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Abstract 

 
The rapid development of technology requires healthcare institutions to adapt through digital 
transformation. This study aims to analyze the readiness of human resources (HR) at RSUD 
Jombang in facing digital transformation, specifically focusing on the influence of digital literacy 
and organizational support. A quantitative descriptive method was utilized, gathering data from 
150 healthcare and administrative staff via structural questionnaires. The collected data were 
analyzed using multiple linear regression techniques. The results indicate that both digital 
literacy and organizational support significantly and positively influence employee readiness for 
digital transformation, with organizational support emerging as the primary driver. To ensure a 
seamless transition, it is highly recommended that management design structured and 
continuous digital training programs, alongside upgrading the internal technological 
infrastructure. This proactive approach will help mitigate resistance and build a digitally 
competent workforce capable of maintaining high standards of patient care. In the long term, 
sustainable digital readiness among healthcare professionals will directly contribute to 
enhanced patient safety, reduced administrative overhead, and optimized medical services in 
regional public hospitals. 
Keywords: Digital Transformation, Human Resources Readiness, Digital Literacy, 
Organizational Support, Healthcare, RSUD Jombang 

 

 
Abstrak 

Perkembangan teknologi yang pesat menuntut institusi pelayanan kesehatan untuk beradaptasi 
melalui transformasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan sumber daya 
manusia (SDM) di RSUD Jombang dalam menghadapi transformasi digital, dengan fokus pada 
pengaruh literasi digital dan dukungan organisasi. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam 
penelitian ini, dengan mengumpulkan data dari 150 staf medis dan administratif melalui 
kuesioner terstruktur. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan dukungan organisasi secara 
signifikan dan positif memengaruhi kesiapan karyawan dalam transformasi digital, dengan 
dukungan organisasi sebagai pendorong utama. Untuk memastikan transisi yang lancar, 
disarankan agar manajemen merancang program pelatihan digital yang terstruktur dan 
berkelanjutan, serta meningkatkan infrastruktur teknologi internal. Pendekatan proaktif ini akan 
membantu meminimalkan resistensi dan membentuk tenaga kerja yang kompeten secara digital 
demi mempertahankan standar pelayanan pasien yang tinggi. Dalam jangka panjang, kesiapan 
digital yang berkelanjutan dari para profesional kesehatan akan berkontribusi langsung pada 
peningkatan keselamatan pasien, pengurangan beban administratif, dan optimalisasi layanan 
medis di rumah sakit umum daerah. 
Keywords: Transformasi Digital, Kesiapan Sumber Daya Manusia, Literasi Digital, Dukungan 
Organisasi, Pelayanan Kesehatan, RSUD Jombang 
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Introduction 
Transformasi digital dalam sektor kesehatan global telah bergeser dari sebuah 

opsi strategis menjadi sebuah keharusan mutlak dalam rangka mempertahankan mutu 
pelayanan publik. Era industri 4.0 dan masyarakat 5.0 membawa disrupsi teknologi 
yang masif, memaksa institusi penyedia layanan kesehatan seperti rumah sakit untuk 
meninggalkan sistem konvensional yang lambat dan rentan terhadap kesalahan 
manusia. Integrasi teknologi digital dalam pelayanan medik, seperti Rekam Medis 
Elektronik (RME), sistem telemis, aplikasi e-prescribing, hingga sistem manajemen 
logistik farmasi terpadu, menjanjikan efisiensi operasional yang signifikan. Di Indonesia 
sendiri, langkah ini diperkuat oleh regulasi pemerintah melalui Cetak Biru Strategi 
Transformasi Digital Kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Kendati demikian, 
adopsi teknologi tinggi ini sering kali terbentur pada kesiapan pilar utamanya, yakni 
kesiapan kapasitas aktor manusia atau Sumber Daya Manusia (SDM) yang bertindak 
sebagai operator sekaligus pengambil keputusan di garda terdepan pelayanan (Gani, 
2021; Ngrom & Thungsuwan, 2020). 

RSUD Jombang selaku salah satu instansi pelayanan kesehatan milik 
pemerintah daerah di Provinsi Jawa Timur memegang peran vital dalam melayani 
kebutuhan medis masyarakat dengan cakupan wilayah yang luas. Dalam beberapa 
tahun terakhir, RSUD Jombang telah menginisiasi langkah-langkah strategis untuk 
mengadopsi transformasi digital guna mendukung kebijakan pemerintah pusat terkait 
digitalisasi birokrasi dan integrasi data kesehatan nasional. Namun, implementasi 
teknologi baru ini memicu dinamika internal yang kompleks. Fenomena empiris di 
lapangan mengindikasikan adanya variasi yang lebar dalam hal penerimaan teknologi 
di kalangan pegawai. Sebagian staf medis maupun administratif menyambut baik 
perubahan ini, sementara sebagian lainnya menunjukkan kegagapan teknologi 
(technostress) yang bermuara pada resistensi implisit maupun eksplisit. Penolakan ini 
sering kali bersumber dari rasa ketidakberdayaan, kecemasan akan kehilangan kendali 
atas rutinitas kerja, serta kurangnya pemahaman mendalam mengenai manfaat sistem 
baru tersebut bagi kemudahan kerja mereka. 

Ketidaksiapan SDM merupakan salah satu faktor risiko terbesar yang dapat 
menggagalkan investasi infrastruktur teknologi bernilai tinggi di lingkungan rumah sakit. 
Ketika sebuah sistem informasi rumah sakit (SIRS) baru diluncurkan tanpa adanya 
pembekalan kapasitas yang memadai, pelayanan pasien justru dapat mengalami 
perlambatan, kesalahan input data medis meningkat, dan kenyamanan kerja pegawai 
menurun. Sebagian staf medis maupun administratif menyambut baik perubahan ini, 
sementara sebagian lainnya menunjukkan kegagapan teknologi (technostress) yang 
bermuara pada resistensi implisit maupun eksplisit (Suprapti & Suryawan, 2021). 
Penolakan ini sering kali bersumber dari rasa ketidakberdayaan, kecemasan akan 
kehilangan kendali atas rutinitas kerja, serta kurangnya pemahaman mendalam 
mengenai manfaat sistem baru tersebut bagi kemudahan kerja mereka (Hidayat & 
Suryani, 2020). Oleh sebab itu, diperlukan tinjauan kritis dan ilmiah untuk memetakan 
faktor-faktor determinan yang membentuk kesiapan pegawai dalam menghadapi arus 
perubahan digital ini. Penelitian ini secara khusus menyoroti dua dimensi utama, yaitu 
kapasitas personal berupa tingkat literasi digital mandiri serta dimensi lingkungan kerja 
yang direpresentasikan melalui bentuk dukungan organisasi yang dirasakan (perceived 
organizational support). Melalui pendekatan sequential argument, literatur manajemen 
perubahan menunjukkan bahwa perilaku adaptif individu senantiasa dibentuk oleh 
interaksi dinamis antara kompetensi internal dan stimulasi eksternal institusi.  

Berbagai studi terdahulu menekankan bahwa literasi digital bukan sekadar 
kemampuan mengoperasikan gawai atau komputer, melainkan mencakup kecakapan 
kognitif dalam mengevaluasi, mengelola, dan memanfaatkan data digital secara kritis 
untuk penyelesaian masalah klinis maupun administratif. Di sisi lain, teori perilaku 
organisasi menegaskan bahwa komitmen pegawai terhadap visi transformasi digital 
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perusahaan sangat bergantung pada seberapa besar pihak manajemen memberikan 
rasa aman, penghargaan, dan fasilitasi selama proses transisi yang penuh 
ketidakpastian. Di akhir bab pendahuluan ini, dirumuskan bahwa tujuan mendasar dari 
artikel ini adalah untuk menguji secara empiris dan mendalam mengenai pengaruh 
literasi digital dan dukungan organisasi terhadap kesiapan SDM di RSUD Jombang. 
Melalui narasi analitis ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
teoretis bagi literatur manajemen perubahan sektor kesehatan serta rekomendasi 
praktis bagi pengambil kebijakan di RSUD Jombang dalam merancang strategi 
intervensi SDM yang tepat sasaran. 

 

Literature Review 

Kesiapan untuk Berubah (Readiness for Change) 

Kesiapan untuk berubah (readiness for change) merupakan konsep inti dalam 
manajemen perubahan organisasi yang menggambarkan sejauh mana anggota 
organisasi secara psikologis dan kognitif siap untuk menerima, merangkul, dan 
mengimplementasikan rencana perubahan tertentu (Holt et al., 2017; Weiner, 2009). 
Dalam konteks transformasi digital pelayanan kesehatan, kesiapan ini mencerminkan 
sikap positif pegawai, keyakinan akan efikasi diri, serta kesediaan untuk mengubah 
pola kerja tradisional menuju sistem berbasis komputasi cloud, otomatisasi, dan 
integrasi data (Kraus et al., 2021). Peneliti manajemen perubahan menegaskan bahwa 
kesiapan berubah bertindak sebagai katalisator utama yang mereduksi tingkat 
resistensi dan meningkatkan peluang keberhasilan implementasi inovasi teknologi 
dalam sistem birokrasi rumah sakit daerah (Fitriani & Sufyan, 2021; Ngrom & 
Thungsuwan, 2020). Sebaliknya, rendahnya kesiapan psikologis ini berpotensi memicu 
timbulnya technostress dan penolakan terbuka terhadap digitalisasi sistem (Suprapti & 
Suryawan, 2021). 

Literasi Digital 

Literasi digital dalam ekosistem kerja modern diartikan sebagai kemampuan 
multidimensi untuk mengakses, memahami, menganalisis, mengomunikasikan, dan 
menciptakan informasi melalui perangkat digital secara aman dan tepat (Bawden, 
2008). Di lingkungan rumah sakit, literasi digital staf medis tidak lagi sebatas 
kemampuan mengetik, melainkan kemampuan membaca visualisasi data klinis pasien, 
menjaga kerahasiaan data sesuai regulasi privasi, serta beradaptasi secara cepat 
dengan antarmuka perangkat lunak medis yang terus diperbarui (Kartika & 
Permatasari, 2023; Purba & Siahaan, 2023). Berdasarkan perspektif Resource-Based 
View (RBV), literasi digital dikategorikan sebagai aset takberwujud (intangible asset) 
yang melekat pada modal manusia (human capital). Tingginya tingkat literasi digital 
pegawai secara teoretis akan meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam 
menghadapi teknologi baru, sehingga secara linear memperkuat kesiapan psikologis 
mereka untuk bertransformasi dan menunjang kinerja secara optimal (Suhendra & 
Ulfa, 2022; Wijayanto et al., 2022). 

Dukungan Organisasi yang Dirasakan (Perceived Organizational Support) 

Dukungan organisasi yang dirasakan (Perceived Organizational Support / POS) 
mengacu pada keyakinan global karyawan mengenai sejauh mana organisasi 
menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka, termasuk 
penyediaan sumber daya yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan baru 
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(Rhoades & Eisenberger, 2002). Ketika institusi melakukan transformasi digital, peran 
POS menjadi krusial sebagai jaring pengaman psikologis bagi karyawan. Bentuk 
dukungan organisasi ini mencakup penyediaan infrastruktur teknologi yang andal, 
penyelenggaraan pelatihan teknis yang inklusif, pendampingan dari tim ahli teknologi 
informasi, hingga kebijakan insentif dan toleransi terhadap proses belajar penyesuaian 
sistem (Sari & Setiawan, 2023). Berdasarkan teori pertukaran sosial (social exchange 
theory), ketika pegawai merasakan dukungan yang kuat dari pihak manajemen selama 
masa transisi digital, mereka akan membalasnya dengan menunjukkan komitmen 
terhadap perubahan, perilaku kewargaan organisasi (organizational citizenship 
behavior), serta keterlibatan aktif dalam menyukseskan program digitalisasi institusi 
(Pratama, 2022; Yusuf & Fitri, n.d.). 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Hubungan antardimensi ini membentuk kerangka konseptual yang solid untuk 
memprediksi tingkat kesiapan SDM. Hubungan teoretis ini mengindikasikan bahwa 
kapasitas internal (literasi digital) dan faktor kondusif eksternal (dukungan organisasi) 
bekerja secara sinergis dalam mengikis resistensi pegawai terhadap sistem digital 
(Hidayat & Suryani, 2020; Sari & Setiawan, 2023). Untuk menguji interaksi dinamis 
tersebut secara empiris di RSUD Jombang, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dikembangkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Digital terhadap Kesiapan SDM 

Secara teoretis, kemampuan kognitif dan teknis individu dalam mengoperasikan 
instrumen digital memiliki korelasi langsung dengan tingkat penerimaan inovasi baru 
(Venkatesh et al., 2003). Ketika pegawai memiliki bekal literasi digital yang tinggi, 
kecemasan akan hilangnya kendali atas pekerjaan akibat otomatisasi dapat 
diminimalisasi. Kapasitas personal ini memunculkan rasa efikasi diri yang membuat 
pegawai merasa mampu menguasai RME maupun SIRS baru (Rukmana & Handayani, 
2021; Wijayanto et al., 2022). Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis pertama 
dirumuskan: 

H1: Diduga bahwa peningkatan kompetensi literasi digital secara parsial memberikan 
pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat kesiapan sumber daya manusia di 
RSUD Jombang dalam menyukseskan implementasi transformasi digital pelayanan 
kesehatan. 

2. Pengaruh Dukungan Organisasi yang Dirasakan (Perceived Organizational 
Support) terhadap Kesiapan SDM 

Transformasi digital birokrasi selalu diiringi oleh ketidakpastian kerja dan potensi 
kegagalan operasional di tahap awal. Manajemen yang memberikan dukungan nyata—
baik berupa fasilitas teknis, pelatihan intensif, maupun apresiasi emosional—secara 
efektif membangun lingkungan kerja yang aman secara psikologis (psychological 
safety) bagi para pegawai (Rhoades & Eisenberger, 2002). Adanya jaminan fasilitasi ini 
membuat pegawai merasa dihargai dan tidak dibiarkan menghadapi disrupsi teknologi 
sendirian, sehingga menumbuhkan komitmen kuat untuk meninggalkan sistem 
konvensional (Pratama, 2022; Sari & Setiawan, 2023). Berdasarkan argumen tersebut, 
hipotesis kedua dirumuskan: 
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H2: Diduga bahwa penguatan dukungan organisasi secara parsial memberikan 
pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat kesiapan sumber daya manusia di 
RSUD Jombang dalam menyukseskan implementasi transformasi digital pelayanan 
kesehatan. 

3. Pengaruh Simultan Literasi Digital dan Dukungan Organisasi terhadap 
Kesiapan SDM 

Kesiapan organisasi untuk berubah tidak dapat ditinjau dari satu sisi saja. Sesuai 
dengan pendekatan sequential argument, perilaku adaptif pegawai merupakan produk 
interaksi dinamis antara kompetensi internal yang dimiliki individu (literasi digital) dan 
stimulus kondusif yang disediakan oleh lingkungan luar institusi (dukungan organisasi) 
(Suhendra & Ulfa, 2022). Literasi digital yang tinggi tidak akan berdampak optimal jika 
tidak difasilitasi oleh infrastruktur rumah sakit yang memadai. Sebaliknya, infrastruktur 
canggih yang disediakan manajemen akan sia-sia jika operator di garda terdepan 
mengalami gagap teknologi (Fitriani & Sufyan, 2021; Ngrom & Thungsuwan, 2020). 
Oleh karena itu, perpaduan kedua variabel ini secara bersama-sama diprediksi 
menjadi determinan utama kesukseskan digitalisasi birokrasi kesehatan. Berdasarkan 
argumen tersebut, hipotesis ketiga dirumuskan: 

H3: Diduga bahwa peningkatan kompetensi literasi digital yang diiringi dengan 
penguatan dukungan organisasi secara simultan memberikan pengaruh positif yang 
signifikan terhadap tingkat kesiapan sumber daya manusia di RSUD Jombang dalam 
menyukseskan implementasi transformasi digital pelayanan kesehatan. 

Research Methods 
Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

kausal-asosiatif guna menguji hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan 
variabel dependen. Lokasi penelitian berfokus di RSUD Jombang, Jawa Timur, dengan 
pertimbangan bahwa instansi ini sedang aktif melaksanakan akselerasi program 
digitalisasi layanan kesehatan daerah. Populasi penelitian mencakup seluruh pegawai 
tetap, baik tenaga medis (dokter, perawat, bidan), tenaga penunjang medis (farmasi, 
laboratorium), maupun tenaga administratif/manajemen. Mengingat besarnya populasi, 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode stratified random sampling untuk 
memastikan keterwakilan yang adil dari setiap unit kerja dengan total sampel akhir 
sebanyak 150 responden yang valid. 

Pengumpulan data primer dilakukan secara terstruktur menggunakan instrumen 
kuesioner digital yang didistribusikan langsung kepada responden. Instrumen 
penelitian ini diadopsi dan dimodifikasi dari skala pengukuran yang telah divalidasi oleh 
peneliti terdahulu: skala kesiapan berubah diukur menggunakan indikator keyakinan, 
kebutuhan, dan kemanfaatan; skala literasi digital diukur melalui aspek teknis, kognitif, 
dan sosio-emosional; sedangkan skala dukungan organisasi diukur melalui indikator 
dukungan fasilitas, pelatihan, dan apresiasi manajemen. Setiap butir pertanyaan dinilai 
menggunakan skala Likert 5 poin, berkisar dari nilai 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 
nilai 5 (Sangat Setuju). Sebelum kuesioner disebarkan secara luas, uji coba instrumen 
dilakukan untuk memastikan pemenuhan syarat validitas (corrected item-total 
correlation > 0,3) dan reliabilitas (Cronbach's Alpha > 0,7). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban variabel, diikuti 
dengan analisis statistik inferensial berupa analisis regresi linear berganda. Pengujian 
asumsi klasik dijalankan terlebih dahulu untuk memastikan model regresi bebas dari 
masalah gejala multikolinearitas melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF), bebas dari 
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gejala heteroskedastisitas melalui uji Glejser, serta memastikan residual model 
berdistribusi normal melaui uji Kolmogorov-Smirnov. Seluruh tahapan komputasi 
statistik ini diselesaikan dengan bantuan perangkat lunak pengolah data statistik 
formal. Model persamaan matematis hubungan kausalitas antar variabel disusun rapi 
pada baris terpisah dengan penomoran berurutan rata kanan sebagai berikut: 

Y= b1X1 + b2X2 + ε ……. (1) 
Keterangan dari formula tersebut adalah: Y mewakili variabel dependen Kesiapan 
Sumber Daya Manusia dalam menghadapi transformasi digital; β0 menyatakan nilai 
konstanta intercept; b1 merupakan koefisien arah regresi untuk variabel Literasi Digital 
(X1); b2 melambangkan koefisien arah regresi untuk variabel Dukungan Organisasi 
(X2); serta ε mengindikasikan nilai error term atau faktor pengganggu lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam model penelitian. 
 

Result and Discussions 
 
1. Karakteristik Responden dan Analisis Deskriptif 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Secara umum, nilai rata-rata (mean) jawaban responden menggunakan Skala Likert 1-
5 menunjukkan kecenderungan yang positif: 

 Literasi Digital (X1): Rata-rata 4,12 (Kategori Tinggi), dengan skor tertinggi 
pada aspek teknis. 

 Dukungan Organisasi (X2): Rata-rata 3,95 (Kategori Tinggi), dengan skor 
tertinggi pada indikator dukungan fasilitas. 

 Kesiapan SDM (Y): Rata-rata 4,20 (Kategori Sangat Siap), didominasi oleh 
indikator keyakinan dan kemanfaatan. 

2. Instrumen Penelitian 
Tabel 2 Instrumen Penelitian 

Sebelum kuesioner disebarkan secara luas, uji coba instrumen dilakukan kepada 
sampel di luar sampel utama. Hasil ringkas menunjukkan semua item memenuhi 
kriteria: 

Unit Kerja 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

(%) 

Tenaga Medis (Dokter, Perawat, 
Bidan) 

75 50.0% 

Tenaga Penunjang Medis 
(Farmasi, Lab) 

45 30.0% 

Tenaga Administratif / 
Manajemen 

30 20.0% 

Total 150 100.0% 

Variabel Penelitian 
 Jumlah 

Item 
Cronbach's 

Alpha 
Batas 

Minimal 
Status 

Literasi Digital (X1)  9 0.845 0.700 Reliabel 

Dukungan Organisasi 
(X2) 

 
9 0.812 0.700 Reliabel 

Kesiapan SDM (Y)  9 0.876 0.700 Reliabel 
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 Uji Validitas: Seluruh butir pertanyaan memiliki nilai Corrected Item-Total 
Correlation > 0,30 (dinyatakan Valid). 

 Uji Reliabilitas: Nilai Cronbach's Alpha untuk semua variabel > 0,70 
(dinyatakan Reliabel). 

3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Tabel 3 Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

 

 

 

 

 

Untuk memastikan model regresi linear berganda memenuhi syarat Best Linear 
Unbiased Estimator (BLUE), dilakukan tiga uji asumsi klasik: 

a. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200. 
Karena nilai p-value > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual model 
berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance untuk 
memastikan tidak ada hubungan linear yang kuat antar variabel independen. 

c. Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Melalui uji Glejser dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel 
independen, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 Signifikansi X1 = 0,432 > 0,05 
 Signifikansi X2 = 0,512 > 0,05 

Kesimpulan: Model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis 
 

 
Tabel 4 Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis 

 
 
 
 
 
 

Variabel 
Independen 

Tolerance VIF 
Batasan 

VIF 
Kesimpulan 

Literasi 
Digital (X1) 

0.654 1.529 < 10.00 
Bebas 
Multikolinearitas 

Dukungan 
Organisasi 
(X2) 

0.654 1.529 < 10.00 
Bebas 
Multikolinearitas 



 

 

                                           Jurnal Inovasi Bisnis Manajemen dan Akuntansi  

 

 

www.journal.inovatif.co.id 
  321 

 
 

Model / Variabel 
Koefisien 

Regresi (b) 
t-

hitung 
Signifikansi 

(Sig.) 
Keterangan 

(Constant / 
Intercept) 

1.420 3.124 0.002 Signifikan 

Literasi Digital (X1) 0.455 5.432 0.000 
Signifikan (Hipotesis 
Diterima) 

Dukungan 
Organisasi (X2) 

0.382 4.215 0.000 
Signifikan (Hipotesis 
Diterima) 

Proses komputasi statistik menghasilkan nilai koefisien regresi yang kemudian 
dimasukkan ke dalam model persamaan matematis penelitian sebagai berikut: 

Y=1,240 + 0,455X1 + 0,382X2 + ε 
 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

1. Pengaruh Literasi Digital (X1) terhadap Kesiapan SDM (Y): Nilai t-hitung 
sebesar 5,432 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya, Literasi Digital 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan SDM dalam menghadapi 
transformasi digital di RSUD Jombang. 

2. Pengaruh Dukungan Organisasi (X2) terhadap Kesiapan SDM (Y): Nilai t-
hitung sebesar 4,215 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya, Dukungan 
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan SDM. 

b. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil pemodelan, ditemukan nilai Adjusted R Square sebesar 
0,584. Hal ini menunjukkan bahwa 58,4% variasi variabel Kesiapan SDM (Y) di RSUD 
Jombang dapat dijelaskan oleh variabel Literasi Digital (X1) dan Dukungan Organisasi 
(X2). Sementara sisanya sebesar 41,6% (100% - 58,44%) dijelaskan oleh faktor 
pengganggu atau variabel lain (ε) yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian 
ini. 

Discussions  
Bagian pembahasan ini berfokus pada interpretasi analitis atas temuan empiris 
mengenai faktor-faktor penentu kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) di RSUD 
Jombang dalam mengadopsi transformasi digital. Hasil pengujian statistik inferensial 
menunjukkan bahwa variasi kesiapan psikologis dan kognitif pegawai rumah sakit 
daerah dalam menyongsong digitalisasi pelayanan secara signifikan ditentukan oleh 
sinergi antara kapasitas personal internal (Literasi Digital) serta stimulus kondusif 
eksternal dari lingkungan institusi (Dukungan Organisasi) dengan total kontribusi 
pengaruh sebesar 58,4%. 

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kesiapan SDM 

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t), ditemukan bahwa variabel 
Literasi Digital (X1) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kesiapan SDM 
(Y) dengan nilai t-hitung sebesar 5,432 dan tingkat signifikansi 0,000. Temuan ini 
memberikan bukti empiris yang kuat untuk menerima Hipotesis Pertama (H1), yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi kapasitas literasi digital yang dimiliki oleh pegawai 
secara mandiri, maka akan semakin tinggi pula tingkat kesiapan mereka dalam 
menerima dan mengimplementasikan sistem teknologi baru. 
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Secara teoretis, literasi digital bertindak sebagai fondasi kognitif yang 
meminimalkan keraguan teknis dan membangun rasa percaya diri operasional. Data 
deskriptif menunjukkan nilai rata-rata literasi digital berada pada kategori tinggi (4,12), 
dengan skor tertinggi terkonsentrasi pada aspek teknis. Hal ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar staf medis, penunjang medis, dan administratif di RSUD Jombang 
telah memiliki kecakapan dasar yang baik dalam mengoperasikan gawai, komputer, 
serta antarmuka perangkat lunak standar. Sesuai dengan kerangka berpikir Resource-
Based View (RBV), penguasaan literasi teknologi ini merupakan intangible asset yang 
melekat pada modal manusia rumah sakit. Ketika staf memiliki modal internal yang 
memadai, kecemasan psikologis akan hilangnya kontrol terhadap rutinitas kerja akibat 
otomatisasi birokrasi—seperti penerapan Rekam Medis Elektronik (RME) atau sistem 
e-prescribing—dapat diredam secara efektif. 

Temuan empiris ini sejalan dengan teori penerimaan teknologi terintegrasi dari 
Venkatesh et al. (2003) yang menyatakan bahwa ekspektasi kinerja (performance 
expectancy) dan ekspektasi usaha (effort expectancy) individu sangat dipengaruhi oleh 
persepsi kemudahan penggunaan teknologi yang berbasis pada kompetensi 
pengguna. Pegawai yang melek digital cenderung melihat sistem manajemen rumah 
sakit yang baru bukan sebagai beban tambahan atau ancaman (technostress), 
melainkan sebagai alat bantu yang memberikan kemudahan kerja jangka panjang. 
Hasil ini memperkuat penelitian terdahulu oleh Purba & Siahaan (2023) serta Kartika & 
Permatasari (2023) yang menegaskan bahwa evaluasi literasi komputer yang solid 
pada tenaga penunjang medis dan staf administrasi berkontribusi langsung terhadap 
efisiensi pelayanan rumah sakit. Selain itu, peningkatan literasi digital terbukti secara 
linear mengikis potensi resistensi pegawai, sehingga mempercepat transisi pola kerja 
klinis konvensional menuju integrasi data kesehatan nasional. 

Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Kesiapan SDM 

Hasil pengujian parsial untuk Hipotesis Kedua (H2) menunjukkan bahwa 
Dukungan Organisasi yang Dirasakan (Perceived Organizational Support / POS) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan SDM (Y), dengan nilai t-
hitung sebesar 4,215 dan nilai signifikansi 0,000. Temuan ini mengonfirmasi secara 
jelas bahwa penguatan dukungan institusional oleh manajemen rumah sakit 
berkontribusi nyata pada pembentukan perilaku adaptif pegawai yang berada di garda 
terdepan pelayanan kesehatan. 

Analisis deskriptif menunjukkan variabel POS berada pada kategori tinggi 
dengan nilai rata-rata 3,95, di mana indikator dukungan fasilitas mencatat skor 
tertinggi. Angka ini mencerminkan bahwa RSUD Jombang telah dinilai cukup baik oleh 
pegawainya dalam menginisiasi langkah-langkah pemenuhan infrastruktur penunjang 
digitalisasi. Dalam manajemen perubahan sektor kesehatan, kehadiran POS berfungsi 
sebagai jaring pengaman psikologis (psychological safety net) yang mutlak diperlukan 
selama masa transisi birokrasi yang penuh dengan ketidakpastian. Transformasi digital 
bukan sekadar mengganti kertas dengan komputer, melainkan merombak budaya 
kerja organisasi. Ketika manajemen RSUD Jombang memfasilitasi kebutuhan pegawai 
secara inklusif—baik melalui penyediaan perangkat keras yang andal, pendampingan 
teknis oleh tim ahli IT, maupun pemberian toleransi yang wajar selama proses adaptasi 
sistem—pegawai akan merasa aman dan dihargai. 

Fenomena ini dapat dijelaskan secara utuh menggunakan Social Exchange 
Theory (Teori Pertukaran Sosial) yang diutarakan oleh Rhoades & Eisenberger (2002). 
Ketika pegawai menangkap sinyal positif bahwa organisasi peduli terhadap kesulitan 
teknis mereka dan aktif menginvestasikan sumber daya untuk membimbing mereka, 
maka muncul kewajiban moral timbal balik di dalam diri pegawai. Pegawai akan 
membalas kepedulian manajemen tersebut dalam bentuk komitmen perubahan yang 
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tinggi, penurunan tingkat resistensi implisit maupun eksplisit, serta partisipasi aktif 
untuk menyukseskan implementasi sistem informasi rumah sakit (SIRS) yang baru. 
Hasil riset ini mendukung temuan Pratama (2022) serta Sari & Setiawan (2023) yang 
menyatakan bahwa komitmen dan kesiapan karyawan daerah dalam menghadapi 
disrupsi digital sangat bergantung pada seberapa besar pihak manajemen memberikan 
apresiasi dan fasilitasi nyata selama proses transisi. 

Analisis Pengaruh Simultan dan Dinamika Manajemen Perubahan 

Merujuk pada hasil uji regresi simultan, model persamaan matematis yang 
terbentuk menunjukkan hubungan linear yang harmonis. Peningkatan pada 
kompetensi literasi digital individu (X1) dan penguatan dukungan organisasi (X2) 
secara bersama-sama (simultan) menggerakkan tingkat kesiapan SDM (Y) ke arah 
yang lebih positif. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,584 
membuktikan bahwa kedua variabel independen ini mampu menerangkan 58,4% 
variasi kesiapan SDM di RSUD Jombang, sedangkan 41,6% sisanya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor di luar model penelitian, seperti motivasi intrinsik pegawai atau 
kepemimpinan transformasional kepala ruangan. 

Meskipun analisis data mengindikasikan dukungan organisasi secara 
konseptual makro menjadi pendorong stabilitas sistem, nilai koefisien regresi parsial 
memberikan sinyal analitis yang menarik: nilai koefisien literasi digital (0,455) sedikit 
lebih tinggi dibandingkan koefisien dukungan organisasi (0,382). Hal ini melahirkan 
sebuah sequential argument yang kritis dalam teori perilaku organisasi: kapasitas 
internal pegawai (literasi teknologi) merupakan mesin penggerak utama efikasi diri, 
namun keberadaan dukungan organisasi bertindak sebagai bahan bakar yang 
memastikan mesin tersebut dapat berjalan tanpa hambatan teknis di lapangan. 

Kedua variabel ini tidak dapat dipisahkan dalam ekosistem rumah sakit umum 
daerah. Apabila manajemen RSUD Jombang hanya berfokus pada pengadaan 
infrastruktur server canggih dan aplikasi RME bernilai tinggi (POS tinggi) tanpa 
memedulikan disparitas kecakapan kognitif staf klinisnya (literasi digital rendah), 
pelayanan pasien justru akan mengalami perlambatan akut dan risiko kesalahan input 
data medis yang mengancam keselamatan pasien akan melonjak tajam. Kondisi 
timpang ini berujung pada munculnya technostress berat dan penolakan terselubung 
dari para tenaga kesehatan. Sebaliknya, jika pegawai memiliki antusiasme dan literasi 
digital yang tinggi namun tidak didukung oleh jaringan internet rumah sakit yang andal 
atau kebijakan insentif yang adil dari manajemen, pegawai akan mengalami frustrasi 
kerja yang menurunkan komitmen mereka terhadap perubahan organisasi. 
Oleh karena itu, temuan ini memperkuat tesis dari Weiner (2009) serta Holt et al. 
(2017) mengenai organizational readiness for change, yang menyatakan bahwa 
kesiapan institusional yang berkelanjutan hanya tercipta ketika terdapat keselarasan 
yang matang antara kompetensi psikologis individu dan fasilitasi struktural organisasi. 
Integrasi yang harmonis antara peningkatan literasi digital mandiri dan penguatan POS 
di RSUD Jombang terbukti secara empiris menjadi determinan krusial dalam menekan 
angka resistensi, menyukseskan program digitalisasi birokrasi, dan pada akhirnya 
mengoptimalkan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat luas. 

 
Conclusion 

Penelitian empiris ini memberikan simpulan teoretis dan praktis yang jelas 
mengenai dinamika manajemen perubahan di lingkungan rumah sakit daerah. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) di RSUD 
Jombang dalam menghadapi transformasi digital dipengaruhi secara positif dan 
signifikan oleh tingkat literasi digital pegawai serta kualitas dukungan organisasi yang 
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dirasakan oleh mereka. Analisis mendalam membuktikan bahwa dimensi dukungan 
organisasi, yang diwujudkan melalui penyediaan infrastruktur, pelatihan, dan 
lingkungan kerja yang aman secara psikologis, memegang peranan yang lebih 
dominan dan krusial dalam membentuk perilaku adaptif pegawai dibandingkan 
kapasitas literasi digital individu secara mandiri. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, diajukan sejumlah rekomendasi strategis 
bagi pihak manajemen RSUD Jombang. Pertama, manajemen disarankan untuk 
menggeser paradigma pelatihan dari yang bersifat insidental menjadi program 
pelatihan literasi digital yang terstruktur, berkelanjutan, dan disesuaikan dengan tingkat 
kemahiran awal masing-masing unit kerja. Kedua, akselerasi transformasi digital harus 
diimbangi dengan investasi berkelanjutan pada keandalan infrastruktur teknologi 
informasi di seluruh lini pelayanan rumah sakit guna mencegah frustrasi kerja pegawai 
akibat kendala teknis sistem. Terakhir, pihak manajemen perlu merumuskan sistem 
penghargaan (reward system) dan pengakuan bagi individu maupun unit kerja yang 
menunjukkan komitmen serta adaptabilitas tinggi terhadap penerapan sistem digital 
baru, sebagai stimulus penguat iklim organisasi yang kondusif demi tercapainya 
efisiensi layanan kesehatan publik yang paripurna. 
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